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ABSTRAKSI 

 

Fadoli,  Muhamad Rizqi, 2023, 561911117053 N, “Analisis Tidak  Kedapnya 

Butterfly Valve Pada Crossover Terhadap Kelancaran Dan Keamanan 

Proses Bongkar Muat  di MT Pancaran Prosperity.”, Skripsi Program 

Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. 

Capt. Tri Cahyadi, M.H,M.MAR. Pembimbing II: Arya Widiatmaja, 

S.ST, M.Si. 

 

Valve (Katup/Keran) merupakan perangkat mekanik yang mengontrol 

aliran (fluida) dan tekanan dalam suatu sistem atau proses dengan membuka, 

menutup, mengecilkan atau membesarkan arusnya. Butterfly Valve adalah suatu 

jenis kran atau valve yang digunakan dalam sistem perpipaan pada kapal, yang 

terletak pada bagian crossover yang dapat dibuka dan ditutup. Kurang maksimalnya 

fungsi valve adalah sesuatu hal yang tidak diinginkan oleh pihak kapal, pada saat 

kapal melakukan pemuatan FAME di terminal Sari Dumai Sajati Dumai memiliki  

beberapa hambatan seperti, kurang maksimalnya penerimaan muatan FAME pada 

kapal dan waktu pemuatan menjadi lebih lama. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menjelaskan faktor yang mempengaruhi tidak kedapnya butterfly valve pada 

crossover terhadap kelancaran dan keamanan proses bongkar muat di MT pancaran 

prosperity, memaparkan dampak apa yang ditimbulkan jika tidak kedapnya 

butterfly valve pada crossover di MT pancaran prosperity, dan mengetahui 

bagaimana mengatasi tidak kedapnya butterfly valve pada crossover  di MT 

Pancaran Prosperity. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Sumber data 

penelitian diperoleh dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 

melalui observasi, studi pustaka, dokumentasi, dan wawancara. Teknik keabsahan 

data dengan teknik triangulasi sumber data.  

Hasil penelitian dalam penelitian ini yaitu faktor yang menyebabkan 

tidak kedap butterfly valve adalah penggunaan valve yang tidak sesui prosedur, 

kurangnya perawatan, bagian ulir sudah aus atau loss. Dampak yang ditimbulkan 

jika tidak kedapnya butterfly valve pada crossover  di MT Pancaran Prosperity 

adalah ada kemungkinan terjadinya overflow, keterlambatan keberangkatan, 

perubahan konstruksi /  listing. Upaya untuk mengatasi tidak kedapnya butterfly 

valve pada crossover  di MT Pancaran Prosperity adalah melakukan evaluasi dan 

pengawasan terhadap penggunaan valve, melakukan inspeksi dan maintenance, 

requisition dan penggantian valve. 

 

Kata Kunci: Tidak Kedap , Butterfly  Valve , Bongkar Muat, MT Pancaran 

Prosperity 
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ABSTRACT 

 

Fadoli, Muhamad Rizqi, 2023, 561911117053 N, "Analysis of the Non-Sealing 

Butterfly Valve in the Crossover for Smoothness and Safety of Loading 

and Unloading Processes at MT Pancaran Prosperity." Bachelor's 

Thesis in Nautical Studies, Semarang Maritime Polytechnic, Supervisor 

I: Dr. Capt. Tri Cahyadi, M.H,M.MAR. Supervisor II: Arya Widiatmaja, 

S.ST, M.Si. 

 

Valve is a mechanical device that controls the flow (fluid) and pressure 

in a system or process by opening, closing, narrowing, or enlarging the flow. 

Butterfly Valve is a type of valve used in piping systems on ships, located in the 

crossover section that can be opened and closed. The suboptimal functioning of 

the valve is an undesirable situation for the ship, as during the loading of FAME 

at the Sari Dumai Sajati Dumai terminal, there are several obstacles such as 

suboptimal reception of FAME cargo on the ship and longer loading time. The 

purpose of this research is to explain the factors that affect the non-sealing of 

butterfly valve in the crossover for the smoothness and safety of the loading and 

unloading process at MT Pancaran Prosperity, to describe the impacts caused by 

the non-sealing of butterfly valve in the crossover at MT Pancaran Prosperity, 

and to determine how to overcome the non-sealing of butterfly valve in the 

crossover at MT Pancaran Prosperity. 

The research method used in this study is qualitative method. The 

research data sources are obtained from primary data and secondary data. Data 

collection techniques include observation, literature study, documentation, and 

interviews. Data validity is ensured through triangulation of data sources. 

The results of this research are the factors that cause the non-sealing of 

butterfly valve, which include the use of valves that do not comply with 

procedures, lack of maintenance, and worn or loose threaded parts. The impacts 

caused by the non-sealing of butterfly valve in the crossover at MT Pancaran 

Prosperity include the possibility of overflow, departure delays, and changes in 

construction or listing. Efforts to overcome the non-sealing of butterfly valve in 

the crossover at MT Pancaran Prosperity include evaluating and supervising the 

use of valves, conducting inspections and maintenance, and requisitioning and 

replacing valves. 

 

Keywords: Non-Sealing, Butterfly Valve, Loading and Unloading, MT Pancaran 

Prosperity. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Valve (Katup/Keran) merupakan perangkat mekanik yang mengontrol 

aliran (fluida) dan tekanan dalam suatu sistem atau proses dengan membuka, 

menutup, mengecilkan atau membesarkan arusnya. Mereka adalah komponen 

penting dari sistem perpipaan yang membawa cairan, gas, uap, dll. Valve 

berfungsi menghentikan dan menjalankan aliran, mengurangi dan 

meningkatkan aliran, mengontrol arah aliran, mengatur tekanan proses aliran 

dan meringankan sistem pipa dengan tekanan tertentu. Ada beberapa desain, 

tipe, dan model, dengan berbagai cara pengoperasiannya. Setiap valve 

memiliki tipe dan fungsi yang berbeda sesuai dengan kebutuhan, valve untuk 

air, minyak, kimia, gas maupun benda cair lainnya. 

Di atas kapal valve mempunyai peran penting dalam sistem pipa, baik 

itu sistem pipa bahan bakar kapal, ballast, bilge, sanitary, dan lainnya. Di kapal 

tanker valve adalah salah satu komponen perlengkapan bongkar muat yang 

sangat penting dan senantiasa harus selalu diperhatikan kondisi valve dalam 

keadaan baik serta siap untuk dioperasikan. Dalam rangkaian perpipaan pada 

kapal tanker  valve menghubungkan pipa besar untuk menerima muatan dari 

darat melalui hose atau loading arm ke pipa kecil yang terhubung ke tangki  

satu dengan tangki lainnya diatas kapal.  

Butterfly Valve adalah suatu jenis kran atau valve yang digunakan dalam 

sistem perpipaan pada kapal, yang terletak pada bagian crossover yang dapat 



 

2 
 

 

dibuka dan ditutup. Tujuannya untuk mengarahkan muatan yang telah diangkut 

dari darat yang telah melalui manifold dan bypass valve, kemudian muatan 

menuju ke katup ini yang kemudian menghubungkan ke setiap tangki. 

MT Pancaran Prosperity merupakan jenis kapal chemical oil tanker 

milik PT Destinasi Maritim Indonesia, anak cabang dari PT Pancaran group 

berbendera indonesia. MT Pancaran Prosperity kapal dengan panjang 128.60m 

lebar 20.40m dan memiliki ketinggian 40.83m, kapal dengan GT 8.562 

pengangkut produk chemical oil dari minyak kelapa sawit yang dikenal dengan 

sebutan FAME (fatty acid meshorteningthyl ester). FAME adalah minyak 

bahan turunan dari CPO (crude palm oil) yang telah melalui proses pengolahan 

secara fisika dan kimia. Fame  berasal dari minyak nabati mentah yang kaya 

akan asam lemak (fatty acid) dengan kadar 61% - 62%. 

Minyak Kelapa Sawit atau CPO adalah minyak mentah nabati dalam 

bentuk cair yang dapat diolah kembali menjadi produk turunan CPO yang 

digunakan untuk industri pangan berupa minyak goreng, margarin, shortening, 

vegetable ghee kemudian untuk industri oleokimia, antara lain berupa fatty acid 

(asam lemak), glycerin, fatty alkohol,  biodiesel dan FAME (fatty acid methyl 

ester. 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang berbentuk kesatuan, yang 

terletak di sepanjang garis khatulistiwa sehingga memiliki iklim tropis. 

Wilayah negara dengan iklim tropis akan memperoleh sinar matahari 

sepanjang waktu sehingga menyebabkan indonesia hanya memiliki dua musim, 

yakni musim hujan dan musim kemarau. Sebagai negara kepulauan,  Indonesia 
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terdiri atas gugusan pulau-pulau kecil dan pulau-pulau besar. Indonesia 

memiliki luas daratan 1.919.440 km dengan berbagai sumber daya alam, salah 

satunya adalah kelapa sawit. Kelapa sawit adalah  salah satu komoditas 

unggulan Indonesia yang dapat diolah menjadi minyak kelapa sawit atau yang 

disebut dengan Crude Palm Oil (CPO). Indonesia adalah negara produsen CPO 

terbesar di dunia, dengan harapan bahwa Indonesia mampu memberikan 

kontribusi besar terhadap kebutuhan CPO  dunia dengan menjadi negara 

pengekspor CPO ke pasar dunia. 

Dengan banyaknya produk turunan dari minyak kelapa sawit yang 

dibutuhkan pasar industri pangan dan industri kimia,  maka semakin besar 

produk CPO yang harus disiapkan untuk memenuhi kebutuhan pasar dalam 

negeri maupun luar negeri. Dalam proses pemasaran nya minyak kelapa sawit 

dipasarkan dalam bentuk cair baik bentuk minyak mentah (CPO) ataupun 

produk jadi. Dalam proses distribusi produk minyak kelapa sawit  

membutuhkan sarana transportasi dengan volume muatan yang  besar. Dalam 

hal ini kapal adalah moda transportasi yang  sesuai, karena memiliki daya muat 

yang besar dibanding dengan transportasi darat maupun udara. Pelayaran 

adalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas angkutan di perairan, 

kepelabuhanan, keselamatan dan keamanan serta perlindungan lingkungan 

maritim. Kapal tanker menjadi sarana transportasi yang sangat penting dibuat 

dengan desain khusus untuk mengangkut minyak dan seluruh bahan 

turunannya dengan lebih aman, dilengkapi sistem perpipaan dan valve 

dibandingkan dengan kapal pengangkut lainnya.  
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Kurang maksimalnya fungsi valve adalah sesuatu hal yang tidak 

diinginkan oleh pihak kapal, karena proses muat yang terjadi di atas kapal 

merupakan tanggung jawab sepenuhnya oleh pihak kapal sampai muatan 

tersebut dibongkar di pelabuhan tujuan, sehingga dari pihak kapal harus 

menjaga serta menjalankan prosedur yang telah ada dalam proses penanganan 

muatannya. Setiap perwira jaga dan AB jaga bertanggung jawab atas segala 

sesuatu yang terjadi pada saat jam jaganya, telah terjadi ketidak kedapan valve 

pada saat kapal melakukan pemuatan FAME (Fatty Acid Methyl Ester) di 

terminal Lubuk Gaung Dumai yang tepatnya pada tanggal 29 mei 2022 sampai 

dengan tanggal 31 mei 2022. Ketika proses pemuatan tersebut berlangsung 

terjadi  beberapa hambatan seperti, kurang maksimalnya penerimaan muatan 

FAME pada kapal dan waktu pemuatan menjadi lebih lama. Ketidak kedapan 

valve ini diketahui oleh perwira jaga di CCR (cargo control room) tepatnya di 

ullage monitor pada saat perwira jaga memerintahkan AB jaga  melakukan 

pindah tangki dari tangki 1 kanan valve ditutup menuju ke tangki 4 kanan valve 

dibuka dan menggunakan Analisis tidak bertambahnya cargo pada tangki 4 

kanan dan sebaliknya cargo masih bertambah di tangki 1 kanan atau lebih 

tepatnya pada bagian butterfly valve pada crossover . Hal ini sangat merugikan 

bagi pihak kapal karena dapat menimbulkan terhambatnya proses muat pada 

kapal dan ditakutkan akan terjadinya overflow atau meluapnya muatan 

dikarenakan melebihi kapasitas tangki kapal, yang mana jika hal tersebut 

terjadi, maka sangat berbahaya baik kepada pihak kapal, perusahaan, 

Pelabuhan dan lingkungan. 
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Sehubungan dengan uraian tersebut, maka penelitian ini berjudul 

“ANALISIS TIDAK KEDAPNYA BUTTERFLY VALVE PADA 

CROSSOVER TERHADAP KELANCARAN DAN KEAMANAN PROSES 

BONGKAR MUAT  DI MT PANCARAN PROSPERITY.” 

B. Fokus Penelitian 

Ada dua hal yang menjadi dasar fokus penelitian, yaitu penelitian 

bersifat kuantitatif dan penelitian bersifat kualitatif. Penelitian ini bersifat 

kualitatif yaitu merujuk kepada penelitian yang berdasarkan keseluruhan 

peristiwa yang dialami meliputi riset yang bersifat deskriptif dan dilakukan 

dengan mengumpulkan data sebanyak mungkin yang meliputi tempat, 

aktivitas, dan pelaku terjadinya fenomena tersebut. Fokus penelitian dapat 

membantu peneliti untuk membatasi sumber data yang luas dalam proses 

mengumpulkan data menjadi lebih merinci dan memfokuskan penelitian 

tentang pernyataan- pernyataan yang mencakup topik-topik inti yang akan 

digali  dalam penelitian. 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dikemukakan bahwa 

penelitian ini difokuskan pada analisis tidak kedapnya butterfly valve pada 

crossover terhadap kelancaran dan keamanan proses bongkar muat di MT 

Pancaran Prosperity. 

C. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, serta 

pengalaman penulis alami saat PRALA, maka penulis mengidentifikasikan 

pokok-pokok permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Apa sajakah faktor yang mempengaruhi tidak kedapnya butterfly valve 

pada crossover  terhadap kelancaran dan keamanan proses bongkar muat 

di MT pancaran prosperity? 

2. Dampak apa yang ditimbulkan jika tidak kedapnya butterfly valve pada 

crossover  di MT pancaran prosperity? 

3. Bagaimana mengatasi tidak kedapnya butterfly valve pada crossover  di 

MT pancaran prosperity? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan faktor yang mempengaruhi tidak kedapnya butterfly 

valve pada crossover terhadap kelancaran dan keamanan proses bongkar 

muat di MT pancaran prosperity. 

2. Untuk memaparkan dampak apa yang ditimbulkan jika tidak kedapnya 

butterfly valve pada crossover di MT pancaran prosperity. 

3. Untuk mengetahui bagaimana mengatasi tidak kedapnya butterfly valve 

pada crossover  di MT Pancaran Prosperity. 

E.  Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a) Bagi penulis 

1) Untuk memenuhi persyaratan kelulusan program Diploma IV 

Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Semarang dan pengembangan ilmu 
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yang telah diperoleh penulis selama belajar serta berguna memenuhi 

salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana dengan sebutan 

Sarjana Terapan (S.Tr.Pel) di bidang nautika. 

2) Untuk Melatih penulis menuangkan pikiran dan mengutarakan 

pendapat dalam bahasa secara deskriptif tulisan dan dapat 

dipertanggung jawabkan dikemudian hari. 

b) Bagi Pembaca, dapat meningkatkan pemahaman mengenai informasi 

yang terkait dengan proses mengatasi tidak kedapnya butterfly valve 

pada crossover ,sehingga pada penelitian selanjutnya dapat 

disempurnakan dengan informasi yang telah didapat. 

c) Bagi lembaga pendidikan, dapat menambah pengetahuan dan dapat juga 

sebagai bahan pengembangan ilmu pengetahuan bagi pembaca 

mengenai bagaimana mengatasi tidak kedapnya butterfly valve pada 

crossover  beserta dokumen yang dibutuhkan sehingga dapat 

bermanfaat bagi taruna di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

khususnya Program Studi Nautika. 

2.   Manfaat Praktis 

a. Bagi crew kapal:  

1) Meningkatkan pengetahuan bagi kru kapal yang nantinya akan 

mampu mengetahui dan menanggulangi kemungkinan masalah– 

masalah yang akan timbul diatas kapal, khususnya di MT Pancaran 

Prosperity. 
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2) Mengetahui proses penanganan terhadap tidak kedapnya butterfly 

valve pada crossover di atas kapal , khususnya di di MT Pancaran 

Prosperity. 

3) Mengetahui kerugian serta bahaya apa saja yang diakibatkan oleh 

tidak kedapnya butterfly valve pada crossover  khususnya di di MT 

Pancaran Prosperity. 

b. Bagi perusahaan  

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi semangat baru bagi 

pihak-pihak terkait khususnya PT Destinasi Maritim Indonesia agar 

dapat lebih meningkatkan keterampilan dan pengetahuan bagi pegawai 

agar lebih profesional. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Analisis 

Menurut Prijono Tjiptoherijanto (2019) menjelaskan bahwa analisis 

adalah suatu proses yang digunakan untuk memecah suatu masalah menjadi 

bagian-bagian yang lebih kecil dan lebih mudah dipahami, sehingga 

masalah tersebut dapat dipahami dengan lebih baik dan dapat dicari 

solusinya dengan lebih tepat. Dalam proses pengumpulan dan pengolahan 

data, analisis melibatkan penggunaan teknik-teknik khusus seperti reduksi 

data, pengorganisasian data, dan interpretasi data untuk menghasilkan 

informasi yang lebih bermakna dan dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan. 

Menurut Rofiqul Umam (2021), analisis merupakan suatu proses 

penyelidikan yang terstruktur dan terencana terhadap data atau informasi 

dengan menerapkan teknik-teknik khusus, seperti reduksi data, 

pengorganisasian data, dan interpretasi data, guna memperoleh pengetahuan 

yang lebih komprehensif mengenai fenomena atau masalah yang sedang 

diteliti. 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa analisis merupakan sebuah 

aktivitas yang terdiri dari beberapa kegiatan seperti; mengurai, 

membedakan, dan memilah suatu informasi yang melibatkan teknik-teknik 

khusus, seperti reduksi data, pengorganisasian data, dan interpretasi data, 



 

10 
 

 

dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam atau 

pengetahuan yang lebih komprehensif mengenai fenomena atau masalah 

yang sedang diamati atau diteliti 

Dalam berbagai bidang ilmu, istilah analisis sering digunakan mulai 

dari bidang ilmu sosial, ekonomi, bisnis, matematika, manajemen, dan 

bidang ilmu lainnya menggunakan istilah analisis dengan makna yang 

sesuai kelompoknya.biasanya digunakan saat seseorang atau kelompok 

tertentu akan melakukan penyelidikan ataupun menelaah suatu karangan, 

penelitian, penjelasan, ataupun suatu peristiwa yang terjadi.  

2. Kedap 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan kedap 

sebagai sifat dari suatu benda atau bahan yang tidak dapat ditembus oleh 

air, udara, atau cahaya. Penggunaan kata "kedap" sering terkait dengan 

masalah kebocoran atau kebisingan, sehingga dapat diartikan sebagai 

kemampuan suatu benda atau bahan untuk menahan kebocoran atau 

kebisingan. Sebagai contoh, dalam sebuah kalimat, "Dinding ruangan 

tersebut dibuat kedap suara agar tidak ada kebisingan yang terdengar dari 

luar. 

kedap memiliki arti tertutup rapat atau tidak memiliki celah sehingga 

tidak dapat ditembus oleh suatu zat atau energi tertentu baik cairan maupun 

udara. Pada permasalahan kali ini tidak kedapnya Butterfly valve pada 

crossover di MT Pancaran Prosperity yang artinya  ketika AB jaga memutar 

handweell pada posisi “S” yang berarti STOP atau menutup valve, saluran 
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tersebut tidak tertutup rapat atau memiliki celah sehingga mengakibatkan 

cairan FAME (fatty acid methyl ester)  tetap mengalir menuju ke dalam 

tangki kapal. 

3. Butterfly Valve 

 Katup kupu-kupu atau Butterfly Valve adalah suatu jenis kran atau 

valve yang digunakan dalam sistem perpipaan pada kapal, yang terletak 

pada bagian crossover yang dapat dibuka dan ditutup. Tujuannya adalah 

untuk menggerakan muatan yang telah diangkut dari darat melalui manifold 

dan bypass valve, kemudian muatan menuju ke katup ini yang kemudian 

menghubungkan ke setiap tangki. 

 Butterfly valve bekerja dengan cara memutar piringan berbentuk 

lingkaran, atau sering dikenal dengan sebutan disk, yang terhubung ke poros 

ujung di tengahnya. Disk tersebut berfungsi untuk membuka atau menutup 

celah pipa. Ketika disk diputar, maka akan terbentuk celah yang mengatur 

aliran muatan pada valve tersebut.  

a Di MT Pancaran Prosperity butterfly valve terletak di beberapa bagian 

rangkaian pipa . Valve jenis kupu-kupu atau  butterfly valve banyak 

digunakan di berbagai rangkaian pipa, diantaranya : 

1) Manifold, terletak di atas dek dan berfungsi sebagai penghubung 

aliran muatan cair atau gas antara kapal dan dermaga atau sistem 

transportasi muatan lainnya. Manifold dilengkapi dengan berbagai 

alat pengontrol aliran seperti valve, kran, dan instrumen pengukur 

yang berguna dalam pengaturan dan pengontrolan muatan. Jenis 
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valve yang digunakan yaitu butterfly valve ukuran 12 inci 

Pentingnya keselamatan dalam bongkar muat di pelabuhan 

mengharuskan manifold memenuhi standar dan peraturan 

keselamatan untuk mencegah kecelakaan dan kebocoran. 

2) Sea chest pada ballast kapal adalah suatu sistem dimana kapal 

memiliki lubang atau saluran pada bagian lambungnya yang 

berfungsi sebagai jalur masuk untuk air laut yang akan dialirkan ke 

dalam tangki ballast kapal. Di MT Pancaran Prosperity sea chest 

ballast  menggunakan kran  jenis butterfly valve ukuran 12 inci, 

pompa ballast yang berfungsi untuk mengontrol dan mengatur aliran 

masuk dan keluar air laut yang masuk ke dalam tangki ballast kapal. 

3) By pass atau katup by-pass adalah tipe katup yang dipakai untuk 

mengontrol atau membatasi arus muatan di dalam sistem perpipaan. 

Katup ini umumnya digunakan dalam sistem pengamanan dan 

kontrol muatan, dengan mengalirkan sebagian muatan ke rangkaian 

pipa alternatif ketika terjadi gangguan atau tekanan berlebihan, 

sehingga menjaga agar tekanan dalam sistem tetap stabil dan 

mencegah kerusakan pada peralatan atau pipa yang terhubung ke 

dalam sistem tersebut. 

4) Safety valve merupakan katup yang digunakan untuk membatasi 

tekanan pada pipa agar tetap berada dalam kisaran yang aman. 

Selain itu, katup ini juga berfungsi sebagai pengaman untuk 
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mencegah muatan yang tidak diinginkan masuk ke dalam tangki 

kapal. 

5) Bunker valve, adalah jenis katup yang digunakan pada kapal untuk 

mengontrol aliran bahan bakar dari tangki bahan bakar kapal ke 

mesin kapal. Katup ini menggunakan jenis butterfly valve dengan 

ukuran tertentu, yang memungkinkan pengaturan bahan bakar yang 

akurat. 

h 

 

 

b Berikut adalah bagian-bagian dari butterfly valve : 

1) Disk: bagian utama pada butterfly valve yang berfungsi untuk 

mengatur aliran fluida melalui pipa. Disk butterfly valve berbentuk 

seperti piringan atau bundar yang terbuat dari bahan seperti stainless 

steel, kuningan, atau aluminium. 

Gambar 2.1 Butterfly Valve 
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2) Body: Bagian utama dari valve yang menampung disk dan seat serta 

memastikan pemeliharaan posisi yang tepat. Body dapat terbuat dari 

bahan seperti besi cor, stainless steel, atau PVC. 

3) Seat: Bagian yang menyediakan permukaan untuk disk untuk 

beristirahat dan menutup jalur aliran. Seat terbuat dari bahan seperti 

karet, EPDM, PTFE atau logam. 

4) Stem: Bagian yang terhubung ke disk dan berfungsi untuk membuka 

dan menutup valve. Stem dapat terbuat dari bahan seperti stainless 

steel atau kuningan. 

5) Shaft: Bagian yang terhubung ke stem dan disk, sering kali 

dilindungi oleh sleeve untuk melindungi dari kerusakan atau korosi. 

6) Operator: Bagian yang digunakan untuk membuka dan menutup 

valve. Operator dapat berupa tuas, roda tangan atau aktuator 

pneumatik. 

7) Packing: Bagian yang berfungsi untuk mencegah kebocoran di 

sekitar stem. 

8) Bolts dan Nuts: Bagian yang digunakan untuk memasang dan 

mengencangkan valve ke pipa. 

4 Crossover 

Crossover  disini merupakan  suatu bentuk sambungan pada pipa 

yang digunakan untuk menghubungkan dua pipa dengan ukuran diameter 

yang tidak sama. Sambungan ini didesain khusus sehingga memungkinkan 
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pipa dengan diameter lebih besar untuk terhubung dengan pipa yang 

memiliki diameter lebih kecil. 

Bagian crossover pada kapal tanker adalah pipa atau saluran yang 

digunakan untuk mengalirkan kargo dari satu tangki ke tangki lainnya pada 

kapal tanker. Crossover digunakan ketika kapal tanker mengangkut lebih 

dari satu jenis kargo dan harus memindahkan kargo dari satu tangki ke 

tangki lainnya tanpa harus mengeluarkan kargo dari kapal.  

 

Gambar 2.2 Crossover 

5 Bongkar Muat 

 Menurut Sutedi (2019) menyatakan bahwa bongkar muat atau 

loading and unloading dalam bahasa Inggris adalah suatu kegiatan yang 

melibatkan pemindahan barang dari kendaraan pengangkut ke gudang atau 

sebaliknya. Kegiatan ini mencakup proses bongkar muat barang yang 

diangkut oleh kapal, pesawat, atau kendaraan darat. Bongkar muat bertujuan 
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untuk memindahkan barang dari satu tempat ke tempat lain dengan cara 

yang aman, cepat, dan efisien. Untuk melaksanakan kegiatan bongkar muat, 

diperlukan tenaga kerja yang terlatih dan menggunakan peralatan khusus 

seperti forklift, crane, atau conveyor. 

 Dalam sebuah jurnal yang berjudul "Analisis Risiko Keselamatan 

Kerja pada Kegiatan Bongkar Muat di Pelabuhan Benoa", yang ditulis oleh 

I Gusti Ngurah Putra Yasa dan I Made Suadnyana (2019) menjelaskan 

bahwa bongkar muat merupakan suatu aktivitas di pelabuhan yang 

bertujuan untuk memindahkan barang dari kapal ke gudang atau sebaliknya. 

Untuk melakukan aktivitas tersebut, digunakan alat-alat bongkar muat yang 

disesuaikan dengan jenis muatan dan kapal. 

Dalam jurnalnya yang berjudul "Analisis Produktivitas Kinerja Alat 

Bongkar Muat di Terminal Petikemas", Rizky Aditya Rizaldi dan Tita 

Ayuningtyas (2019) menjelaskan bahwa bongkar muat adalah kegiatan yang 

melibatkan pemindahan kontainer atau muatan dari kapal ke darat atau 

sebaliknya. Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan berbagai jenis alat 

bongkar muat, seperti crane, forklift, dan reach stacker, yang digunakan 

untuk meningkatkan produktivitas dalam proses bongkar muat tersebut. 

Berdasarkan pengertian yang diuraikan diatas,maka bongkar muat di  

adalah suatu rangkaian kegiatan memuat dan mebongkar barang atau 

muatan dengan cara memindahkan muatan dari pelabuhan ke kapal maupun 

sebaliknya dari kapal ke pelabuhan yang dituju dengan aman, selamat serta 
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menggunakan peralatan yang memadai baik yang ada di darat maupun di 

kapal dan dilakukan sesuai dengan  standar prosedur operasional pelabuhan. 

Bongkar muat pada kapal tanker adalah proses memasukkan atau 

mengeluarkan cairan  minyak dari darat ke dalam kapal tanker maupun 

sebaliknya melalui proses yang disebut discharging atau loading. Proses 

bongkar muat di kapal tanker ditandai dengan  proses terjadinya koneksi 

cargo hose pada manifold kapal dengan  menggunakan peralatan dan teknik 

khusus yang memastikan keamanan dan kualitas dari muatan yang diangkut 

serta keselamatan crew kapal dari risiko yang mungkin terjadi selama 

prosesnya. Dalam kegiatan memuat pihak darat bertindak sebagai pengirim 

muatan dan pihak kapal sebagai penerima muatan, yang mana pihak kapal 

hanya bertanggung jawab melakukan pengaturan tata letak muatan 

berdasarkan jumlah yang telah disetujui dalam voyage instruction atau 

loading order, yang selanjutnya disepakati lebih lanjut dalam Notice of 

Readiness dan Loading Agreement yang diketahui dan disetujui oleh kedua 

belah pihak yaitu kapal dan terminal. Kapal tempat peneliti melakukan 

praktek yaitu di MT Pancaran Prosperity, adalah kapal jenis chemical/oil 

product tanker atau kapal yang bisa digunakan untuk mengangkut cairan  

chemical dan juga bisa digunakan untuk mengangkut oil product dimana 

setiap tangki memiliki akses keluar masuk cairan atau manifold sendiri, 

sehingga kapal dapat di digunakan untuk mengangkut lebih dari satu jenis 

muatan. Namun selama peneliti melaksanakan praktek di atas kapal, muatan 

yang diangkut adalah satu jenis muatan.Desain konstruksi kapal tanker 
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dibuat dengan memenuhi aspek safety dan security dalam operasionalnya 

agar aman saat mengangkut muatan yang mengandung tekanan tinggi dan 

gas berbahaya seperti minyak nabati, cairan kimia, atau muatan jenis liquid 

lainnya. 

Kapal tanker didesain sesuai konstruksinya untuk pengangkutan 

muatan cair dalam jumlah besar dengan jenis muatan yang memiliki 

karakteristik serta dapat menghasilkan uap dan gas yang mudah terbakar dan 

saat proses muat ke kapal. Tangki kapal tanker dan gas inert dirancang 

sesuai dengan Aturan SOLAS (International Convention for the Safety of 

Life at Sea) Chapter II-2, Regulation 54. Regulation ini mewajibkan kapal 

tanker yang mengangkut liquid cargo untuk dilengkapi dengan sistem inert 

gas. Tujuan dari penggunaan sistem inert gas adalah untuk mencegah 

terjadinya kebakaran dan eksplosi di dalam ruang muat kapal. Regulation 

11 Persyaratan ini mencakup hal-hal seperti bahan tangki yang digunakan, 

pengujian kebocoran, sistem ventilasi, perangkat pengukur dan alarm, 

prosedur pengisian dan pembongkaran muatan,serta prosedur penanganan 

keadaan darurat dan perlindungan awak kapal. Maka dari itu, secara 

prosedur baik sebelum, ketika dan setelah melakukan proses bongkar muat 

memerlukan penanganan khusus terutama ketika kapal akan melaksanakan 

pemuatan di pelabuhan selanjutnya. 

a. Prosedur yang harus dilakukan sebelum melaksanakan proses pemuatan 

di kapal tanker adalah sebagai berikut : 
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1) Melakukan Tank Cleaning atau Mopping, di MT Pancaran 

Prosperity ketika akan melakukan pergantian muatan, crew kapal 

melaksanakan mopping atau membersihkan sisa minyak dan 

endapan muatan sebelumnya sebagai syarat dari pihak terminal agar 

tangki dalam kondisi kering sebelum melaksanakn loading. Tidak 

melakukan tank cleaning karena muatan yang dimuat sama. 

2) Melakukan purging dan inerting atau memasukkan udara inert (gas 

lembam) ke dalam tangki kosong setelah melakukan loading dari 

port sebelumnya diketahui oksigen content masih di atas ketentuan 

antara 5-8% (tergantung dari port authority). 

3) Memastikan bahwa tangki, pipa dan semua tempat atau saluran yang 

mungkin pernah dilewati oleh muatan sebelumnya dalam posisi dry 

atau kosong, untuk selanjutnya dilakukan  check dry oleh surveyor 

untuk mendapatkan dry certificate. 

4) Melakukan Pengecekan terhadap sistem ventilasi yang telah 

dibersihkan, memastikan tangki dalam kondisi inert dengan 

melakukan pengecekan gas content di dalam tangki untuk 

mengetahui kadar 𝐻2𝑆, HC dan 𝑂2 agar tangki terhindar dari potensi 

bahaya terjadinya segitiga api secara berkala. 

5) Melakukan pengecekan buka tutup valve dan tes hydraulic untuk 

memastikan bahwa dapat beroperasi dengan baik. 

6) Mengisi checklist-checklist seperti prior to arrival, menyiapkan 

dokumen dokumen terminal seperti Vessel Experience Factor, 10 
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Last Cargo, Crew list, Certificate of Quality, Ballast Arrival 

Information, dan checklist seperti Ship Shore Safety Check List 

(SSCL) untuk secara bertahap dilakukan secara repetitive. 

7) Melakukan key meeting dan safety briefing kepada seluruh pihak 

kapal dan darat yang terlibat dalam operasi ini, tentang potensi 

bahaya, dan jalannya proses loading yang aman dan terkendali. 

Melakukan key meeting dan safety briefing kepada seluruh pihak 

kapal dan darat yang terlibat dalam operasi ini, tentang potensi 

bahaya, dan jalannya proses loading yang aman dan terkendali. 

8) Memastikan bahwa seluruh lubang pembuangan air sudah tertutup 

dengan scupper plug yang rapat. 

9) Memastikan Sea Chest pada waktu memeriksa ruang pompa, dan 

valve pembuangan keluar harus pada posisi tertutup. 

10) Menyiapkan emergency plan termasuk SOPEP (Shipboard oil 

Pollution Emergency Plan) Box dan alat-alat untuk menanggulangi 

pencegahan bahaya pencemaran oleh minyak dalam kondisi siap 

pakai dan lengkap. 

11) Memeriksa apakah sambungan pada Manifold sudah benar-benar 

kencang terkoneksi pada Reducer, valve dan line yang digunakan 

harus pada posisi sesuai dengan rencana pemuatan sesuai dengan 

loading instruction yang dibuat oleh chief officer. 
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12) Venting system seperti PV Valve harus dipastikan dapat beroperasi 

dengan baik,dan memastikan water and glycol level pada PV 

Breaker harus sesuai dengan indikator normal. 

13) Melakukan pengetesan alarm yang tersinkronisasi dengan baik di 

deck ataupun di CCR. 

b. Tata cara persiapan yang harus dilakukan sebelum melaksanakan proses 

pemuatan di kapal tanker adalah sebagai berikut : 

1) Memasang cargo hose dengan manifold kapal. Pastikan cargo hose 

terpasang dengan baik pada manifold kapal, terhubung dengan 

fasilitas  di kapal secara benar dan aman.Selanjutnya, dilakukan 

pengujian kebocoran dengan air compressor untuk memastikan 

tidak ada kebocoran pada sistem pipa. 

2) Pihak kapal dan surveyor melakukan sounding ullage tangki darat 

sebelum muatan dimuat ke kapal. untuk memastikan bahwa jumlah 

minyak yang diangkut sesuai dengan yang disepakati. 

3) Melakukan line up, mempersiapkan sistem pipa, menguji 

kebocoran, dan memastikan peralatan keselamatan seperti fire 

extinguisher dan emergency shutdown berfungsi dengan baik dan 

pastikan semua valve yang diperlukan untuk operasi loading 

terbuka.  

4) Menyalakan hydraulic untuk operasi ODME (Oil discharge 

monitoring equipment). digunakan untuk memonitor dan merekam 
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dalam operasi air ballast yang dikeluarkan oleh kapal selama proses 

pemuatan dan pembuangan. 

5) Menutup manhole atau pintu masuk utama ke dalam tangki kapal 

dengan rapat supaya tidak ada udara yang masuk. 

6) Start pompa Pihak kapal melaporkan kepada terminal bahwa kapal 

sudah dalam keadaan siap untuk menerima muatan dari darat. Dan 

setelah minyak di pompa dari tangki darat, perwira jaga mencatat 

waktu waktu menerima cargo dan melaporkan jumlah minyak yang 

diterima di kapal setiap satu jam kepada pihak darat. 

7) Mencatat waktu mulai dan berakhirnya aktivitas muat bongkar pada 

timesheet. Isi dari timesheet antara lain : Nama kapal, jumlah 

muatan yang dibongkar, jumlah kargo yang dibongkar atau di muat 

per jam, waktu kapal tiba, waktu kapal sandar dan labuh, NOR 

diberikan. 

6 Keamanan 

 Menurut International Labour Organization (ILO) (2021) 

menjelaskan bahwa keamanan kerja mencakup tindakan-tindakan untuk 

mencegah terjadinya kecelakaan dan penyakit yang disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti kondisi kerja, lingkungan kerja, dan perilaku 

karyawan di tempat kerja. 

Keamanan memiliki beragam definisi dan pandangan dari para ahli, 

dikutip dari ISM Code (International Safety Management Code) yang 

dibuat pada tahun 1993 oleh International Maritime Organization (IMO) 
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merupakan sebuah standar internasional yang bertujuan untuk 

meningkatkan keselamatan operasional kapal dan mencegah pencemaran 

laut. Keselamatan dalam konteks ISM Code adalah mencakup keselamatan 

manusia, kapal, kargo, dan lingkungan. 

prinsip keamanan menurut ISM Code antara lain sebagai berikut: 

a. Kebijakan dan Tujuan Keselamatan: Setiap perusahaan harus memiliki 

kebijakan keselamatan yang jelas dan tujuan keselamatan yang spesifik 

untuk memastikan bahwa kapal-kapal mereka beroperasi sesuai dengan 

ketentuan dan cara yang aman. 

b. Organisasi: Setiap perusahaan pelayaran harus memiliki struktur 

organisasi yang jelas dan terdefinisi dengan baik untuk memastikan 

bahwa tanggung jawab, tugas, dan wewenang terkait keselamatan kapal 

dan lingkungan ditetapkan dengan jelas. 

c. Pelayanan Kapal: Setiap perusahaan pelayaran harus memastikan 

bahwa kapal-kapal mereka dilengkapi dengan sistem yang aman dan 

bahwa mereka dioperasikan dan dipelihara dengan cara yang aman. 

d. Manajemen Kru: Setiap perusahaan pelayaran harus memastikan bahwa 

kru kapal dilatih, berkualitas, dan memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk mengoperasikan kapal dengan 

aman. 

e. Pemantauan dan Tinjauan: Setiap perusahaan pelayaran harus 

melakukan pemantauan dan tinjauan rutin terhadap operasi dan kinerja 
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keselamatan kapal mereka untuk memastikan bahwa keselamatan dan 

kinerja kapal terus ditingkatkan.  

B. Kerangka Berpikir 

Untuk mempermudah pembahasan dalam penyusunan penelitian yang 

dilakukan selama peneliti melaksanakan praktek di atas kapal mengenai tidak 

kedapnya butterfly valve pada crossover di MT Pancaran Prosperity, untuk 

memfokuskan secara khusus data-data perlengkapan bongkar muat, untuk 

kemudian dapat diambil kesimpulan tentang bagaimana cara menangani ketidak 

kedapan valve, cara perawatan dan penggunaan yang baik, bahaya yang 

mungkin dihadapi serta dampak yang dialami oleh pihak kapal dan evaluasinya. 
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Kerangka berfikir tentang pembahasan penelitian ini ditunjukan dalam 

diagram dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar: 2.3 Kerangka Pikir Penelitian

Tidak kedapnya butterfly valve pada 

crossover di MT Pancaran Prosperity 

• Melakukan evalusasi dan 

pengawasan terhadap 

penggunaan valve.  

• Melakukan regular 

inspection dan 

maintenance secara 

berkala. 

• Membuat requisition list 

kepada kantor untuk 

penggantian valve. 

 

• Pengguna valve yang 

tidak sesuai prosedur. 

• Kurangnya keterampilan 

dan pengetahuan crew 

merawat operasional 

valve. 

• Kondisi sparepat valve 

yang berkarat dan lose. 

Analisis Tidak Kedapnya Butterfly Valve pada Crossover 

Terhadap Kelancaran dan Keamanan Proses Bongkar 

Muat di MT Pancaran Prosperity 

Kedapnya butterfly valve pada crossover 

terhadap kelancaran dan keamanan proses 

bongkar muat di MT Pancaran Prosperity  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, teknik analisa, penguraian, dan 

pembahasan yang sudah peneliti jelaskan tentang analisis tidak kedapnya 

butterfly valve pada crossover terhadap kelancaran dan keamanan proses 

bongkar muat di MT Pancaran Prosperity maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Faktor yang mempengaruhi tidak kedap butterfly valve pada crossover 

terhadap kelancaran dan keamanan proses bongkar muat di MT Pancaran 

Prosperity adalah :  

a. Penggunaan valve yang tidak sesui prosedur. 

b. Kurangnya Perawatan. 

c. Bagian ulir sudah aus atau loss. 

2. Dampak yang ditimbulkan jika tidak kedapnya butterfly valve pada 

crossover  di MT Pancaran Prosperity adalah : 

a. Ada kemungkinan terjadinya overflow. 

b. Keterlambatan Keberangkatan. 

c. Perubahan Konstruksi /  Listing. 

3. Upaya untuk mengatasi tidak kedapnya butterfly valve pada crossover  di 

MT Pancaran Prosperity adalah : 

a. Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap penggunaan valve. 

b. Melakukan inspeksi dan maintenance. 



 

74 
 

 

c. Requisition dan penggantian valve. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis telah mengikuti prosedur 

penelitian yang ditetapkan. Namun, dalam penelitian ini masih terdapat 

beberapa keterbatasan, yaitu: 

1. Penelitian hanya dilakukan di MT Pancaran Prosperity. 

2. Objek penelitian hanya difokuskan pada kerusakan butterfly valve di atas 

kapal. 

3. Wawancara hanya melibatkan narasumber dari awak kapal MT. Pancaran 

Prosperity, sehingga tidak ada pengetahuan mengenai faktor-faktor di luar 

kapal. 

C. Saran 

Setelah melakukan penelitian mengenai analisis tidak kedapnya butterfly 

valve pada crossover terhadap kelancaran dan keamanan proses bongkar muat 

di MT Pancaran Prosperity, peneliti memberikan beberapa saran, yaitu: 

1. Disarankan agar Chief Officer membuat laporan catatan mengenai 

pemeliharaan valve untuk memantau lamanya waktu penggunaan (running 

hours) suku cadang valve dan melakukan permintaan barang (requisition) 

dengan melampirkan spesifikasi yang sesuai dengan buku panduan (manual 

book). dengan demikian, diharapkan bahwa saat dibutuhkan dengan segera, 

kru kapal dapat melakukan penggantian secara cepat. 

2. Disarankan untuk selalu melakukan pemeriksaan terhadap komponen 

pendukung proses bongkar muat seperti valve dan pipa. Tujuannya adalah 
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agar kinerja valve tetap optimal dan memastikan kelancaran proses bongkar 

muat. 

3. Disarankan untuk melakukan pemeliharaan valve setidaknya satu kali dalam 

sebulan, meskipun kegiatan proses bongkar muat sangat sibuk. Selain itu, 

diadakan safety meeting setiap minggu untuk memperkenalkan Planned 

Maintenance Procedure (PMS) dan buku panduan kapal kepada awak kapal 

yang dipimpin oleh petugas Officer dan Engineer. 
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Lampiran 1 

Hasil Wawancara 

Wawancara yang dilakukan penulis terkait Analisis tidak kedapnya Butterfly Valve 

pada Crossover terhadap kelancaran dan keamanan proses bongkar muat di MT 

Pancaran Prosperity. 

Nama  : Budi Santoso 

Jabatan : Chief Officer 

Hasil wawancara sebagai berikut : 

1. Apa faktor yang mempengaruhi tidak kedap butterfly valve pada crossover 

terhadap kelancaran dan keamanan proses bongkar muat di MT Pancaran 

Prosperity.? 

Jawaban : 

Dari pengamatan saya mengenai tidak kedapnya pada butterfly valve pada 

crossover terjadi akibat kondisi gear pada tuas yang kotor karena kurangnya 

perawatan, sehingga menyebabkan katup tidak dapat menutup dengan rapat. 

Ada kotoran yang menghalangi pada mekanisme buka-tutup butterfly valve , 

sehingga katup tersebut tidak dapat ditutup dengan sempurna, banyak bagian 

valve yang sudah berkarat dan itu juga menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi kurang maksimalnya kerja valve. 

2. Dampak apa yang ditimbulkan jika tidak kedapnya butterfly valve pada 

crossover  di MT pancaran prosperity? 

Jawab : 

Dalam proses pemuatan yang terjadi tidak ada dampak yang seknifikan, namun 

apabila ketidak kedapan ini terjadi dalam jangka waktu yang cukup lama dan 

tidak terdeteksi sejak awal, hal ini akan berdampak negatif bagi kapal. Hal 



 

 

tersebut dapat menyebabkan overflow pada tangki, yang pada akhirnya akan 

menghambat proses pemuatan. Jika terjadi overflow maka proses pemuatan 

harus diberhentikan dan seluruh kru harus membersihkan minyak yang tumpah 

ke bagian dek. 

3. Bagaimana mengatasi tidak kedapnya butterfly valve pada crossover  di MT 

pancaran prosperity? 

Jawab : 

Ketidak kedapan valve adalah ketika kerja valve tidak optimal, menyebabkan 

muatan tetap masuk ke dalam tangki meskipun valve sudah dalam posisi 

tertutup. Kejadian ini tidak diharapkan oleh siapapun, termasuk crew kapal. 

Namun, jika terjadi ketidak kedapan, langkah yang diambil saat kejadian 

berlangsung adalah memberitahu crew kapal, terutama crew deck, untuk 

mengantisipasi situasi yang tidak diinginkan dan meningkatkan pengawasan 

oleh crew, langkah berikutnya akan diadakan pengecekan valve dan jika perlu 

maka akan diadakan pembongkaran untuk mengetahui inti permasalahannya. 

 

  



 

 

HASIL WAWANCARA 

Nama  : Muhammad Rifqi Aulia 

Jabatan : Second Officer 

Hasil wawancara sebagai berikut : 

1. Apa faktor yang mempengaruhi tidak kedap butterfly valve pada crossover 

terhadap kelancaran dan keamanan proses bongkar muat di MT Pancaran 

Prosperity.? 

Jawab : 

Berdasarkan pemantauan saya, kerusakan pada katup disebabkan oleh 

kurangnya perawatan akibat kesibukan kapal. Selain itu, kekurangpahaman dari 

kru kapal dalam mengoperasikan katup (membuka dan menutup) terlalu 

berlebihan, terutama dalam memutar handwheel melebihi indikator monitor 

yang disarankan. Hal tersebut berjalan begitu lama dan sudah menjadi 

kebiasaan yang salah. 

2. Dampak apa yang ditimbulkan jika tidak kedapnya butterfly valve pada 

crossover  di MT pancaran prosperity? 

Jawab : 

Jika ketidak kedapan pada valve terjadi dalam waktu yang lama, dampak yang 

diperkirakan akan dialami oleh kapal adalah keterlambatan dalam 

keberangkatan. Hal ini disebabkan karena proses penerimaan muatan ke kapal 

yang terhambat. 

3. Bagaimana mengatasi tidak kedapnya butterfly valve pada crossover  di MT 

pancaran prosperity? 

Jawab : 



 

 

Penanganan terhadap ketidak kedapan valve melibatkan prosedur penanganan 

yang benar terhadap valve, termasuk melakukan pemeriksaan kondisi valve dan 

mencegah terulangnya kesalahan. Namun, upaya dalam mendidik crew kapal 

tidak akan berhasil jika tidak didukung oleh semua perwira di atas kapal untuk 

memberikan pengetahuan dan melatih crew dalam menghadapi keadaan 

darurat. 

  



 

 

HASIL WAWANCARA 

Nama  : Sadewo Alfi Maulana 

Jabatan : Third Officer 

Hasil wawancara sebagai berikut : 

1. Apa faktor yang mempengaruhi tidak kedap butterfly valve pada crossover 

terhadap kelancaran dan keamanan proses bongkar muat di MT Pancaran 

Prosperity.? 

Jawaban : 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi saat melakukan pembongkaran 

pada gearbox. Salah satunya adalah keausan pada  roda gigi valve, yang 

menyebabkan ketidaksesuaian antara posisi penutupan monitor  valve dan 

kondisi disk yang masih memiliki celah. Selain itu, valve juga mengalami 

korosi dan terdapat sumbatan (clogging). 

2. Dampak apa yang ditimbulkan jika tidak kedapnya butterfly valve pada 

crossover  di MT pancaran prosperity? 

Jawab : 

Akibat dari kerusakan yang akan menghasilkan pengeluaran dana yang cukup 

besar untuk biaya perbaikan. Selain itu, dari segi teknis, kerugian yang dialami 

oleh kapal saat terjadi ketidak kedapan valve mengakibatkan muatan tetap 

masuk  ke dalam tangki dapat menimbulkan risiko bahaya bagi orang yang 

berada di sekitar lokasi kebocoran tersebut. 

 

 

 



 

 

HASIL WAWANCARA 

Nama  : Suroto Tirto Siswoyo 

Jabatan : Boatswain 

Hasil wawancara sebagai berikut : 

1. Apa faktor yang mempengaruhi tidak kedap butterfly valve pada crossover 

terhadap kelancaran dan keamanan proses bongkar muat di MT Pancaran 

Prosperity.? 

Jawaban : 

Penyebab ketidak kedapan valve adalah karena kondisi valve yang sudah tua 

dan belum  pernah diganti, serta kurangnya perawatan yang dilakukan, baik 

dalam pemberian grease maupun pembersihan bagian dalam gearbox.  Hal lain 

terlihat dari keausan ulir , sehingga posisi penutupan tidak rapat. 

2. Dampak apa yang ditimbulkan jika tidak kedapnya butterfly valve pada 

crossover  di MT pancaran prosperity? 

Dampak yang ditimbulkan adalah dapat terjadi kelebihan muatan yang mana 

jika itu terjadi akan mengakibatkan oil spill, dampak lain jika benar terjadi 

kerusakan pada valve, maka harus diadakan pergantian valve. 

3. Bagaimana mengatasi tidak kedapnya butterfly valve pada crossover  di MT 

pancaran prosperity? 

Sebagai bosun, saya sudah beberapa kali mengalami situasi dimana valve 

mengalami ketidak kedapan di beberapa kapal. Menurut saya, ketidak kedapan 

valve dalam hal ini adalah hal yang biasa terjadi karena ada banyak faktor yang 

dapat mempengaruhinya, seperti faktor alam atau kualitas peralatan yang 

kurang baik. Selain itu, usia valve yang sudah tua juga dapat menjadi penyebab. 



 

 

Oleh karena itu, penting bagi kita untuk merawat dan menjaga kondisi peralatan 

agar tetap berfungsi dengan baik. 

 

  



 

 

HASIL WAWANCARA 

Nama  : Hadi Tarigan 

Jabatan : AB 

Hasil wawancara sebagai berikut : 

1. Apa faktor yang mempengaruhi tidak kedap butterfly valve pada crossover 

terhadap kelancaran dan keamanan proses bongkar muat di MT Pancaran 

Prosperity.? 

Jawaban : 

Kerusakan yang terjadi pada butterfly valve disebabkan oleh terkikisnya 

kondisi gigi atau silinder di dalam katup, mengakibatkan kehilangan kekakuan 

katup sehingga tidak lagi mampu menjaga kekedapan. Selain itu, kerusakan 

juga disebabkan oleh faktor sudah tidak layaknya valve untuk terus digunakan, 

sehingga membutuhkan penggantian dengan valve  yang layak. 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 2 

Dokumen Requisition Valve 

 

 



 

 

Dokumen Requisition Valve 

  



 

 

Crewlist 

 

 



 

 

Ship Particular 

 

 



 

 

Dokumen Last 10 Port 

 

 

 

 



 

 

Operation Of the Valve 

 

 


